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IV.HASILDANPEMBAHASAN

4.1HasilPenelitian

Pelaksanaanpenelitiantingkatkasusdistokiapadasapiindukyang

telah diinseminasibuatan dilakukan dengan mengumpulkan data dari

petugas inseminasi buatan dan kesehatan hewan di Kecamatan

KabupatenJemberyangterjadipadaperiodeJanuarisampaiDesember

2021 diperoleh hasilyang disajikan dalam bentuktabeldan diagram

berikut:

NO Bulan Kelahiran Distokia Eutokia

1. Januari 63 3(9,5%) 60(90,5%)

2. Februari 48 6(12.5%) 42(87,5%)

3. Maret 37 2(5,4%) 35(94,6%)

4. April 59 6(10,2%) 53(89,8%)

5. Mei 51 2(3,9%) 49(96,1%)

6. Juni 72 4(5,5%) 68(94,5%)

7. Juli 84 7(8,3%) 77(91,7%)

8. Agustus 36 1(2,7%) 36(97,3%)

9. September 49 4(8,2%) 44(91,8%)

10. Oktober 57 4(7%) 53(93%)

11. November 34 2(5,9%) 32(94,1%)

12. Desember 41 3(7,3%) 38(93,7%)

Jumlah 631 44(6,9%) 587(93,1%)

Berdasarkantabelkasusdistokiapadasapiindukyangmelahirkan

darihasilinseminasibuatandenganmenggunakanstraw GalicianBlond

padatahun2021terdapat44kejadiankasusdistokiadari631jumlah
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angkakelahiran,jaditingkatkejadiankasusdistokiayangterjadipada

tahun2021sebesar6,9% denganeutokiasebesar93,1%.Kasusdistokia

tertinggiterjadipadabulanFebruariyaknidengankasusdistokiasebanyak

6kasusdari48jumlahkelahiranatausebesar12.5%.Sedangkankasus

distokia terendah terjadipada bulan Agustus dengan kasus distokia

sebanyak1kasusdari36jumlahkelahiranatausebesar2,7%.

4.2Pembahasan

Straw GalicianBlondeadalahstraw sapijenisterbaruyangdigunakan

unukmelakukan inseminasibuatan diKecamatan PantiKabupaten Jember.

Meskipun tergolong jenis straw sapiunggulan yang baru didatangkan dan

digunakanuntukinseminasibuatan,namunminatpeternakdikabupatenJember

tergolongcuuptinggi.Halinibisadibukikandengancukupbanyaknyajumlah

kelahiran pedetdarihasilinseminasibuatan dengan menggunakan straw

GalicianBlonde.

Jumlahpedetyanglahirdenganinseminasibuatandenganmenggunakan

straw GalicianBlondeyangmengalamikasusdistokiadisajikandalam diagram

berikut:
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Diagram diatas menunjukkan bahwa tingkas kejadian kasus

distokiapadaindukyangyangmelahirkanpedetdarihasilinseminasi

buatandenganmenggunakanstrawGalicianBlondecukuprendahdengan

rata-rata kasuk sebanyak 6,9%.Meskipun sapijenis Galician Blonde

tergolongjenissapipedagingyangmemilikiukurantubuhyangbesar,dan

hasilpedetyangdihasilkandarikawinsilangantarasapijenisGalician

BlondedenganinduksapilokalyangadadiKabupatenJembermemiliki

ukuranyangrelatifbesarnamuninduksapiyangadadiwilayahKapupater

jemberbisadikatanmampumelahirkanpedethasilInseminasiBuatandari

straw Galician Blonde dengan cukup baik.Halinidibuktikan dengan

tingkatkelahiran normalpedetdarihasilInseminansiBuatan dengan

menggunakan straw Galician Blondesebesar93,1%.Padahalmenurut

Mee(2004)ukurananakterlalubesar(kawinsuntikdarisemenyang

berbedabangsadenganposturtubuhyanglebihbesardariinduk),lahir

kembar,sungsang,kekurangan hormon serta kematian anak didalam
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rahim.

Beratlahir(birthweight)yangtinggidiketahuimenjadifaktorresiko

yangpentinguntukdistokia,demikianjugapemilihanjantan,rasdanlama

kebuntingan.Anak sapijantan sangatmungkin mengalamikelahiran

distokia karena memilikiberatlahiryang lebih tinggi.Ukuran pelvis

dipengaruhiolehstadium kematangansapi,sehinggaukuranpelvisyang

kecilberkontribusiterhadapprepalensitinggidistokiapadasapidara.

Malpresentasifetal,dilatasitidaksempurnapadavulvadanserviks,dan

kehadirananakkembarjugamerupakanfaktorresiko.(Mee,2004).

MenurutManan(2002)distokiaumumnyaterjadipadaindukyang

barupertamakaliberanak,indukyangmasakebuntingannyajauhmelebihi

waktunormal,indukyangterlalucepatdikawinkan,hewanyangkurang

bergerak,kelahiran kembardan penyakitpada rahim.Distokia dapat

disebabkanolehfaktorindukdanfaktoranak.Aspekindukyangdapat

mengakibatkandistokiadiantaranyakegagalanuntukmengeluarkanfetus

akibatgangguan pada rahim yaitu rahim sobek,luka atau terputar,

gangguan pada abdomen (rongga perut) yang mengakibatkan

ketidakmampuanuntukmerejan,tersumbatnyajalankelahiran,danukuran

panggulyangtidakmemadai.Aspekfetusyangdapatmengakibatkan

distokiadiantaranyadefisiensihormon(ACTH/Cortisol),ukuranfetusyang

terlalubesar,kelainanposisifetusdalam rahim sertakematianfetus

dalam rahim.Ukuranfetusyangterlalubesardipengaruhiolehberbagai

faktoryangyaituketurunan,faktorpejantanyangterlalubesarsedangkan

induk kecil,lama kebuntingan,jenis kelamin fetus yaitu fetus jantan
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cenderung lebih besar,kebuntingan kembar.Faktornutrisiindukjuga

berperan,yaknipemberianpakanterlalubanyakdapatmeningkatkanberat

badan fetus dan timbunan lemak dalam rongga panggulyang dapat

menurunkanefektifitasperejanan.

Salisburi(1985)menambahkanindukyangdiberimakanyangjelek

dan berada dalam kondisiyang burukmaka dapatmengalamikasus

distokiayangtinggi,danmengurangidayahiduppedet.Pemberianpakan

yangterlalubanyakjugadapatmenyebabkanmeningkatnyaberatfetus,

timbunan lemak intrapelvis,dan beresiko besarmengalamidistokia.

Namunpengurangandietsecaradrastispadabeberapamingguterakhir

kebuntingan juga harus dihindarikarena fetus akan terus tumbuh,

sedangkantubuhindukakanmenjadikorbankarenanutrisinyaterserapke

fetus.

Penggunaan straw Galician Blonde tidak terlalu memberikan

dambakyangcukupbesarpadakasusdistokiakaremamemangbuakan

hanyaukuranpedetyangterlalubesaryangdapatmenyebabkandistokia,

melainkanmasihadafaktorlainyangdapatmenyebabkandistokiayaitu

faktordariindukitusendiri.Meskipunukurandaripedethasilinseminasi

denganmenggunakanstraw GalicianBlonderelatifcukupbesarnamun

bila diimbangidengan ukuran induk yang besar dan nutrisiserta

manajemenperawatanindukyangbaikmakarisikodarikejadiankasus

disokiandapatditekan.


